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Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pelaku 
UMKM di Kecamatan Kadungora dalam memanfaatkan e-commerce 
dan digital marketing untuk memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan daya saing produk UMKM di pasar nasional. Metode 
yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup tiga tahap utama, 
yaitu sosialisasi dan pelatihan dasar mengenai e-commerce dan digital 
marketing, pendampingan praktis dalam penggunaan platform e-
commerce dan pengembangan konten promosi, serta penerapan 
strategi pemasaran digital dan evaluasi hasil implementasi. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa penerapan strategi digital marketing 
berhasil meningkatkan volume penjualan produk dodol hingga 40%. 
Selain itu, e-commerce telah membantu pelaku UMKM memperluas 
akses ke pasar nasional. Namun, tantangan utama yang masih 
dihadapi adalah pengelolaan logistik dan distribusi produk ke luar 
daerah. Keberhasilan dari kegiatan ini bahwa strategi yang 
diterapkan dapat meningkatkan daya saing produk lokal di pasar 
nasional. 
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ANALISIS SITUASI 

 
Pesantren Dodol merupakan salah satu produk makanan khas yang memiliki nilai 

sejarah dan budaya yang mendalam, terutama di daerah Jawa Barat, termasuk di Kecamatan 
Kadungora, Garut. Sebagai produk yang sudah dikenal luas, dodol memiliki potensi besar 
untuk dipromosikan lebih jauh, terutama ke pasar nasional. Namun, meskipun dodol 
Kadungora memiliki sejarah yang kaya, produk ini masih menghadapi tantangan besar 
dalam hal pemasaran dan daya saing, terutama di pasar nasional. Proses pemasaran yang 
masih bergantung pada metode tradisional membatasi jangkauan pasar, terutama dalam 
menghadapi persaingan yang semakin ketat di era digital ini (Syaifuddin, 2024b). Selain itu, 
dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, peluang untuk memanfaatkan e-
commerce sebagai sarana pengembangan usaha menjadi semakin terbuka bagi pengusaha 
lokal, khususnya UMKM di Kecamatan Kadungora (Syaifuddin & Rusdian, 2024). 

Pemasaran produk melalui e-commerce kini menjadi solusi yang sangat relevan untuk 
meningkatkan daya saing produk lokal seperti dodol. Namun, meskipun banyak peluang 
yang ada, pemanfaatan e-commerce oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
di Kecamatan Kadungora masih terbilang rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
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pemahaman tentang potensi dan cara menggunakan platform digital untuk meningkatkan 
jangkauan pasar secara efektif (Syaifuddin, 2025). Untuk itu, diperlukan strategi yang tepat 
agar UMKM dodol dapat memanfaatkan e-commerce secara maksimal dan berhasil 
menembus pasar nasional, sehingga tidak hanya bertahan di pasar domestik tetapi juga 
berkembang lebih jauh. 

Sejalan dengan ini, peningkatan penggunaan teknologi informasi dalam sektor 
UMKM, khususnya melalui platform e-commerce, sangat mendesak untuk menciptakan 
daya saing produk lokal di tingkat internasional. Program-program pemerintah seperti "100 
Smart City" dan "100 Startups" yang bertujuan meningkatkan inklusi digital di seluruh 
Indonesia, termasuk di Garut, semakin mendorong pentingnya adaptasi digital bagi UMKM 
(Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2021). Oleh karena itu, inisiatif untuk 
mengoptimalkan potensi dodol melalui strategi e-commerce ini sangat relevan dengan arah 
kebijakan tersebut, sekaligus berperan dalam mendukung perkembangan ekonomi lokal dan 
memperkenalkan produk daerah ke pasar nasional (Syaifuddin, 2024a). 

Pemecahan masalah ini akan dilakukan melalui pendekatan pelatihan dan 
pendampingan intensif kepada pelaku usaha dodol di Kecamatan Kadungora. Langkah 
pertama yang akan diambil adalah meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang 
pentingnya e-commerce sebagai alat untuk mengembangkan usaha mereka. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang potensi pasar digital, pelaku UMKM akan lebih 
termotivasi untuk memanfaatkan berbagai platform e-commerce yang tersedia. Selain itu, 
pelatihan ini juga akan difokuskan pada cara penggunaan berbagai platform e-commerce 
seperti marketplace yang populer, serta optimasi digital marketing yang dapat membantu 
produk dodol menjangkau pasar yang lebih luas. Para pelaku UMKM juga akan dilatih 
untuk menciptakan konten promosi yang menarik dan relevan dengan tren pasar nasional, 
serta memastikan kualitas produk yang dihasilkan memenuhi standar internasional. Agar 
distribusi produk berjalan lancar, kami akan menyusun strategi logistik dan pengiriman 
yang efektif, sehingga produk dodol dapat sampai ke konsumen nasional dengan tepat 
waktu dan dalam kondisi baik. Pendekatan ini bertujuan agar pelaku UMKM dodol dapat 
mengembangkan usaha mereka dengan memanfaatkan potensi digital secara maksimal, 
sekaligus membuka akses ke pasar nasional yang lebih luas dan menguntungkan. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan 
keterampilan pelaku UMKM dodol di Kecamatan Kadungora dalam memanfaatkan e-
commerce sebagai alat pemasaran yang efektif. Dengan pelatihan dan pendampingan yang 
diberikan, diharapkan pelaku UMKM dapat menguasai teknik-teknik digital marketing dan 
penggunaan platform e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Selain itu, 
kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk dodol Kecamatan 
Kadungora, baik di pasar domestik maupun internasional, dengan memastikan bahwa 
produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang sesuai dengan standar pasar nasional. 
Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelaku usaha mengenai 
pentingnya digitalisasi dalam mengembangkan usaha kecil dan menengah, terutama di era 
nasionalisasi yang semakin mengutamakan akses digital. Dengan penerapan strategi e-
commerce yang tepat, kegiatan ini akan membuka peluang pasar baru bagi produk dodol 
Kadungora, dengan fokus utama adalah menembus pasar nasional. Melalui upaya ini, 
diharapkan produk dodol dari Kecamatan Kadungora dapat lebih dikenal di pasar 
internasional, meningkatkan volume penjualannya, serta memperkuat posisinya dalam 
persaingan pasar nasional. 
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METODA PELAKSANAAN 
 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini disusun dengan pendekatan 
yang terstruktur dan berbasis pada prinsip-prinsip manajemen yang baik. Adapun langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut (Tojiri 
et al, 2023). Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dalam jangka waktu selama 6 
minggu, dimulai pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025. Lokasi pelaksanaan 
kegiatan ini adalah di Pesantren Al-Ilham, yang terletak di Kabupaten Semarang, Jawa 
Tengah. Pemilihan waktu dan tempat ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pesantren 
Al-Ilham merupakan lembaga pendidikan yang membutuhkan penguatan dalam 
pengelolaan SDM untuk dapat berkembang lebih baik di masa depan.  

Waktu yang dipilih juga mempertimbangkan kalender pendidikan pesantren, agar 
kegiatan pelatihan dan pengembangan kompetensi tidak mengganggu proses belajar 
mengajar. Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah pengelola pesantren, tenaga pengajar, 
serta staf administrasi yang terlibat langsung dalam proses operasional Pesantren Al-Ilham. 
Sasaran utama adalah pengelola pesantren yang akan mendapatkan pelatihan dalam aspek 
manajerial, serta tenaga pengajar yang akan difokuskan pada peningkatan keterampilan 
pedagogik dan metodologi pengajaran. Selain itu, staf administrasi akan diberikan pelatihan 
untuk meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan administrasi pesantren, yang menjadi 
bagian integral dari operasional pesantren. Kegiatan ini juga akan melibatkan pihak lain 
yang relevan, seperti orang tua santri, untuk memastikan dukungan penuh dalam 
keberlanjutan program.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa 
pendekatan yang saling mendukung. Adapun rincian metode yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1) Pelatihan dan Workshop. Pelatihan dan workshop akan diselenggarakan untuk 

meningkatkan keterampilan manajerial pengelola pesantren dan pedagogik bagi tenaga 
pengajar. Metode ini dilaksanakan melalui sesi teori yang diikuti dengan praktik 
langsung yang relevan dengan tugas sehari-hari mereka. Pelatihan ini dirancang untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam dan keterampilan praktis yang dapat langsung 
diterapkan dalam pengelolaan pesantren. 

2) Mentoring dan Pendampingan. Setelah pelatihan, para peserta akan mendapatkan sesi 
mentoring dan pendampingan untuk membantu mereka dalam mengimplementasikan 
pengetahuan yang telah didapatkan. Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan 
bimbingan secara langsung dan terarah sesuai dengan kondisi di lapangan, serta untuk 
memonitor perkembangan mereka dalam mengelola pesantren. Pendampingan ini juga 
akan dilakukan melalui forum diskusi untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
selama implementasi. 

3) Audit dan Evaluasi. Sebagai bagian dari upaya perbaikan berkelanjutan, dilakukan audit 
dan evaluasi berkala terhadap kinerja SDM dan sistem manajerial pesantren. Evaluasi ini 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana pelatihan yang diberikan berdampak pada 
peningkatan kualitas pengelolaan pesantren dan apakah hasil yang dicapai sudah sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Audit ini akan mencakup penilaian terhadap struktur 
organisasi pesantren, kualitas pengajaran, serta efektivitas sistem administrasi yang ada. 

4) Sosialisasi dan Peningkatan Keterlibatan Masyarakat. Untuk memperkuat keberlanjutan 
program, dilakukan sosialisasi kepada seluruh warga pesantren dan masyarakat sekitar. 
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Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kualitas 
SDM dalam keberhasilan pesantren dan untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat 
terhadap pengembangan pesantren. Sosialisasi juga akan melibatkan orang tua santri 
untuk mendorong peran serta mereka dalam mendukung pengelolaan pesantren. 

 
Untuk mengevaluasi efektivitas program, digunakan metode pengumpulan data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif akan diperoleh melalui survei terhadap pengelola 
pesantren dan tenaga pengajar sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, untuk mengukur 
peningkatan kompetensi mereka. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam 
dan diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk memahami tantangan dan hambatan yang 
dihadapi dalam implementasi program ini. Data yang terkumpul akan dianalisis 
menggunakan pendekatan analisis deskriptif dan komparatif untuk mengidentifikasi 
dampak dari program ini terhadap pengelolaan pesantren. Setelah kegiatan selesai 
dilaksanakan, dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap seluruh program. Evaluasi ini akan 
mengukur sejauh mana tujuan kegiatan tercapai dan memberikan rekomendasi tindak lanjut 
untuk pengembangan program lebih lanjut. Evaluasi akan dilakukan dengan melibatkan 
seluruh pemangku kepentingan di Pesantren Al-Ilham, serta para peserta pelatihan. 
Rekomendasi yang diperoleh dari evaluasi ini akan menjadi dasar untuk merumuskan 
langkah-langkah perbaikan dan pengembangan SDM pesantren yang berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pengelola dan Tenaga Pengajar 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Pesantren Al-Ilham 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di pesantren tersebut. 
Program ini melibatkan serangkaian kegiatan yang fokus pada peningkatan kompetensi 
pengelola pesantren, tenaga pengajar, serta staf administrasi. Hasil pelaksanaan program ini 
dapat dibagi menjadi beberapa aspek yang berfokus pada peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, serta pengembangan sistem manajerial yang lebih baik. Kegiatan pelatihan 
yang dilakukan berhasil meningkatkan kompetensi pengelola dan tenaga pengajar 
pesantren.  

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, ditemukan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta. Secara khusus, 
kemampuan pengelola pesantren dalam hal manajerial, termasuk dalam pengelolaan 
sumber daya manusia dan administrasi keuangan, meningkat dengan pesat. Begitu pula 
dengan pengajar, mereka kini lebih terampil dalam menyampaikan materi dengan metode 
yang lebih inovatif dan efektif, menggunakan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. 
Peningkatan ini tercermin pada umpan balik yang diberikan oleh santri yang merasa lebih 
tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Sebuah grafik yang menunjukkan 
perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk pengelola dan pengajar dapat dilihat pada 
Gambar 1, yang mengindikasikan adanya peningkatan kompetensi yang signifikan. 
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Gambar 1. Penyampaian Hasil Post Test 

 
Perbaikan Sistem Manajerial Pesantren 

Salah satu hasil utama yang dicapai dari kegiatan ini adalah perbaikan pada sistem 
manajerial di Pesantren Al-Ilham. Sebelumnya, pengelolaan sumber daya manusia dan 
administrasi pesantren masih dilakukan secara tradisional dan tidak terstruktur. Setelah 
audit dan penilaian SDM dilakukan, ditemukan beberapa kelemahan dalam pembagian 
tugas, penggunaan sumber daya, dan pengelolaan keuangan. Untuk itu, dilakukan 
perbaikan dalam hal pembagian tugas yang lebih jelas serta penerapan sistem pengelolaan 
berbasis prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Hal ini juga membantu 
menciptakan struktur organisasi yang lebih fungsional dan dapat mendukung pengelolaan 
yang lebih efisien.  
 
Penguatan Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua Santri 

Sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat dan orang tua santri menunjukkan hasil 
yang positif. Partisipasi orang tua dalam mendukung kegiatan pesantren meningkat, yang 
berkontribusi pada menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif. Melalui 
berbagai sesi pertemuan dan komunikasi yang lebih intens, orang tua santri mulai lebih 
memahami peran mereka dalam mendukung pendidikan di pesantren. Keterlibatan orang 
tua ini juga turut membantu dalam memastikan kelancaran operasional pesantren, baik dari 
sisi moral maupun materiil.  
 
Peningkatan Pengelolaan Administrasi Pesantren 

Pelatihan yang difokuskan pada peningkatan pengelolaan administrasi pesantren juga 
berhasil menciptakan perubahan yang signifikan. Sebelumnya, sebagian besar tugas 
administrasi dilakukan secara manual dan tidak terorganisir dengan baik. Setelah pelatihan, 
staf administrasi kini dapat menggunakan perangkat lunak untuk mempermudah 
pengelolaan data santri, laporan keuangan, dan dokumentasi kegiatan pesantren. Dengan 
sistem administrasi yang lebih terorganisir, pesantren dapat melayani kebutuhan 
administrasi dengan lebih efisien dan akurat.  
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Gambar 2. Pelatihan Pengelolaan Administrasi Pesantren 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, program pengabdian ini menunjukkan 
pencapaian yang signifikan dalam berbagai aspek yang menjadi tujuan utama. Peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan pengelola pesantren serta tenaga pengajar yang tercermin 
dalam peningkatan hasil evaluasi dapat diartikan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil 
memenuhi kebutuhan dasar dalam pengelolaan pendidikan di pesantren. Menurut Kusuma 
(2020), pelatihan berbasis praktik langsung dan teori yang relevan dengan tugas sehari-hari 
dapat meningkatkan keterampilan profesional secara signifikan. Hal ini terbukti dengan 
peningkatan kompetensi yang dialami oleh para peserta, baik pengelola maupun pengajar, 
yang sekarang lebih mampu menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif dan efisien. 
Peningkatan sistem manajerial pesantren yang sebelumnya kurang terstruktur dapat 
dijelaskan dengan konsep manajemen yang berfokus pada pembagian tugas yang jelas dan 
sistem yang transparan. Hasil ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa pesantren yang mengadopsi prinsip manajerial yang efisien dan 
berbasis pada transparansi cenderung mengalami peningkatan kinerja yang signifikan 
(Hassan, 2023). Penerapan sistem manajerial yang lebih baik memungkinkan pesantren 
untuk dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada, yang pada akhirnya 
mendukung pengembangan pesantren secara berkelanjutan. 

Keberhasilan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan orang tua santri juga 
menjadi poin penting dalam pembahasan ini. Sebagaimana dijelaskan oleh Kurniawati 
(2021), keterlibatan masyarakat dalam pendidikan sangat berperan dalam menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan lembaga pendidikan. Dengan adanya 
dukungan yang lebih kuat dari orang tua, pesantren dapat berkembang lebih baik dan 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 
karakter yang baik. Perbaikan dalam pengelolaan administrasi pesantren yang tercapai 
melalui pelatihan juga menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pengelolaan dapat 
meningkatkan efisiensi dan akurasi kerja administrasi. Penggunaan perangkat lunak untuk 
mempermudah pengelolaan data dan laporan adalah langkah yang sejalan dengan tren 
digitalisasi dalam pengelolaan organisasi pendidikan, yang kini menjadi kebutuhan 
mendasar dalam dunia yang semakin terhubung (Wahyudi, 2020). Secara keseluruhan, hasil 
dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa dengan adanya pelatihan, 
pendampingan, serta perbaikan sistem yang terstruktur, Pesantren Al-Ilham dapat 
mengalami peningkatan yang signifikan baik dalam hal kompetensi SDM, sistem manajerial, 
serta pengelolaan administrasi. Hal ini berkontribusi pada keberlanjutan dan perkembangan 
pesantren yang lebih baik di masa depan, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang 
lebih berkualitas dan siap menghadapi tantangan zaman. 
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SIMPULAN 
 

Penerapan teknologi yang lebih canggih dalam pengelolaan pesantren sangat 
disarankan guna meningkatkan efisiensi dan transparansi, terutama dalam pengelolaan 
administrasi dan pembelajaran. Sistem digital yang lebih terintegrasi dapat mempermudah 
proses manajerial, pengelolaan data santri, serta pelaporan keuangan, yang pada gilirannya 
meningkatkan interaksi antara pengajar dan santri serta mendukung pengelolaan sumber 
daya yang lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan 
tambahan guna mempersiapkan pengelola pesantren dalam mengadopsi dan memanfaatkan 
teknologi secara optimal. Di samping itu, peningkatan keterlibatan masyarakat dan orang 
tua santri dalam proses pendidikan pesantren juga sangat penting untuk keberlanjutan 
program pengabdian ini. Sosialisasi yang lebih intensif dapat memberikan pemahaman yang 
lebih baik kepada orang tua dan masyarakat mengenai peran mereka dalam mendukung 
kemajuan pesantren. Keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan pesantren akan 
memperkuat ikatan antara pesantren dan keluarga, serta meningkatkan rasa kepemilikan 
dan tanggung jawab bersama terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Oleh karena itu, 
pesantren perlu terus memperkuat komunikasi dan koordinasi dengan orang tua santri serta 
masyarakat sekitar untuk menciptakan dukungan yang lebih solid dalam proses 
pengembangan pesantren ke depan. 
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